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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan kesehatan, kekuatan
dan kelapangan waktu sehingga Seminar Nasional Teknik Industri dan Kongres
BKSTI VI dengan Tema “Peranan Teknik Industri dalam Menghasilkan SDM
(Sumber Daya Manusia) yang Handal untuk Menghadapi Kemajuan Dunia
Industri” dapat dilaksanakan di Convention Hall - Hotel Tiara pada Tanggal 5-6
Oktober 2011.

Perkembangan IPTEK dasawarsa ini merupakan implementasi dari
tuntutan melayani keperluan masyarakat yang merupakan bentuk pengabdian
masyarakat dalam pengamalan disiplin ilmu Teknik Industri.Seminar Nasional
Teknik Industri dan Kongres BKSTI VI dirasa perlu dilaksanakan sebagai suatu
ajang ilmiah untuk saling sharing informasi, diskusi dan mendapatkan informasi
terbaru serta memperluas jaringan para staf pengajar, peneliti dan dunia industri
terhadap perkembangan IPTEK. '

Pada Kesempatan ini tidak lupa kami mengucapkan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada para akademisi dan praktisi yang juga berpartisipasi pada
Seminar Nasional Teknik Industri dan Kongres BKSTI VI dimana hasil
penelitiannya Kami tampilkan pada buku Proceedings ini yang mudah-mudahan
dapat bermanfaat bagi kita semua. Dalam prosiding ini dipublikasikan sebanyak
182 makalah, dengan rincian:

Bidang Production Engineering : 34 makalah

Bidang Quality Engineering & Management : 59 makalah
Bidang Ergoromic : 26 makalah

Bidang Operation Research : 15 makalah

Bidang Product Design : 21 makalah

Bidang Decision Support System : 16 makalah

Bidang Supply Chain Management : 11 makalah
Ucapan terima kasih kami sampaikan juga kepada tim reviewer, Rektor

Universitas Sumatera Utara, Pemakalah, Sponsor dan seluruh pihak yang telah
membantu mensukseskan acara Seminar Nasional Teknik Industri dan Kongres
BKSTI VI, dan permohonan maaf yang sebesar-besarnya atas segala kekurangan
dari seluruh rangkaian kegiatan yang diadakan.

Akhir kata, Kami ucapkan selamat berseminar.
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Medan, Oktober 2011

Wassalam

Tim Redaksi
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INTEGRASI FUZZY-ANP DAN GOAL PROGRAMMING
DALAM PEMILIHAN SUPPLIER DAN ALOKASI ORDER
(Studi Kasus : PT. Petrokimia Gresik)

Annisa Kesy Garside, Thomy Eko Saputro
Jurusan Teknik Industri, Universitas Muhammadiyah Malang
JI. Raya Tlogomas 246 Malang 65144 INDONESIA
E-mail: annisa_garside@yahoo.com, thoms.engineering@gmail.com

Abstrak

Pemilihan supplier merupakan fokus pertimbangan yang sangat penting untuk meningkatkan efisiensi
bagian pengadaan bahan baku sehingga mampu menekan biaya pengadaan mengingat bahwa materials
cost dapat mencapai hingga 70% dari ongkos sebuah produk akhir. Pemilihan supplier seringkali
merupakan permasalahan multi kriteria yang komplek yang teridiri atas faktor kualitatif maupun
kuantitatif. Faktor-faktor tersebut seharusnya dipertimbangkan oleh PT. Petrokimia Gresik sebagai
keputusan akhir dalam pemilihan supplier yang komprehensif dan obyektif sehingga dapat meminimasi
total biaya pembelian, total order cacat, dan keterlambatan pengiriman order ketika alokasi order
dilakukan dan hal tersebut memang selama ini menjadi suatu permasalahan yang cukup kompleks dan
relatif menyulitkan bagi decision maker di bagian pengadaan. Banyak kajian yang dapat digunakan untuk
menyelesaiakan permasalahan pemilihan supplier multi kriteria. Pada penelitian ini akan mencoba
menggunakan Fuzzy-ANP sebagai metode untuk menentukan supplier berdasarkan kriteria-kriteria yang
ditentukan oleh perusahaan dan mengintegrasikan bobot supplier dari hasil Fuzzy-ANP dengan Goal
Programming untuk menentukan alokasi order sebagai keputusan akhir pemilihan supplier yang
mempertimbangkan faktor-faktor secara menyeluruh. Model usulan alokasi order ini memberikan solusi
yang lebih baik dari hasil alokasi order aktualnya yakni dapat menurunkan total biaya pembelian sebesar
5.42%, meningkatkan value of purchasing sebesar 37.8%, menurunkan total keterlambatan sebesar
6.21% dari aktual dan meminimalkan total defect untuk tetap dibawah batas yang diijinkan.

Kata Kunci: Pemilihan supplier, alokasi order, multi objective functions, Fuzzy-ANP

1. Pendahuluan

Pemilihan supplier merupakan salah satu
faktor yang harus diperhatikan oleh perusahaan
karena peranan supplier sangatlah penting dalam
menjamin  kelancaran  produksi = melalui
pemenuhan bahan baku. Menurut [1] ongkos-
ongkos material bisa mencapai antara 40% -
70% dari ongkos sebuah produk akhir, sehingga
pemilihan supplier merupakan salah satu upaya
efesiensi yang bisa dilakukan oleh bagian
procurement.

PT. Petrokimia Gresik merupakan salah
satu perusahaan penghasil pupuk terbesar yang
memproduksi berbagai jenis pupuk. Sampai saat
ini perusahaan belum menerapkan kebijakan
single source dalam pemilihan supplier karena
banyaknya jenis dan spesifikasi bahan baku
kimia yang dibutuhkan untuk membuat pupuk.
Bagian pengadaan bahan baku PT. Petrokimia
bertanggung jawab untuk melakukan pemilihan

supplier dan alokasi order secara periodik.
Dalam memilih supplier, bagian pengadaan
masih  menggunakan sistem konvensional
dimana keputusan didasarkan pada harga yang
ditawarkan dan kualitas bahan baku secara
subjektif. Sedangkan pengalokasian order hanya
mempertimbangkan kapasitas tiap supplier.
Akibatnya, terkadang terjadi over budget,
terdapat banyak order cacat dan seringnya
terjadi keterlambatan pengiriman.

Salah satu bahan baku pupuk PHONSKA
adalah white clay yang dipasok secara multiple
sourching. White clay merupakan salah satu
bahan baku penting dengan pasokan yang
terbatas jumlahnya dan sulit untuk memperoleh
spesifikasi yang sesuai dengan yang ditetapkan.
sehingga supplier-supplier yang memasok whife
clay benar-benar harus diperhatikan karena
masuk dalam kategori critical supplier. Oleh
karena itu perlu dilakukan pemilihan supplier
white clay secara selektif ~ dengan
mempertimbangkan — multi  criteria  dan
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pengalokasian order dengan mempertimbangkan
multi objective functions untuk meminimasi
resiko berupa pembengkakan biaya pengadaan
bahan baku, banyaknya order cacat, dan
seringnya terjadi keterlambatan pengiriman
bahan baku.

Dalam pengambilan keputusan yang
terintegrasi  tidak hanya cukup dengan
mempertimbangkan kriteria-kriteria kualitatif,
diperlukan juga kriteria kuantitatif untuk
mengakomodasi seluruh proses pengambilan
keputusan secara optimal untuk memilih dan
mengalokasikan order. Oleh karena itu, untuk
mengintegrasikan  kriteria-kriteria  kualitatif
(kriteria  supplier) dan kuantitatif (biaya
pembelian, defect rate dan delay bahan baku)
digunakan integrasi Fuzzy ANP sebagai tolak
ukur kriteria kualitatif dan Goal Programming
sebagai  tolak ukur kriteria  kuantitatif.
Sedangkan penggunaan konsep Fuzzy dalam
ANP  diharapkan dapat mengakomodasi
ketidaktelitian (imprecision) dan ketidakpastian
penilaian oleh setiap individu (uncertainty of
human preferences) sebagai input informasi di
dalam proses pengambilan keputusan [2].

2. Tinjauan Pustaka

2.1 Analytical Network Process
Analitycal Network Process (ANP)

merupakan suatu metode yang menghasilkan

kerangka untuk mengatasi permasalahan
pengambilan keputusan tanpa membuat asumsi-
asumsi yang berkaitan dengan independensi
antar level elemen yang lebih tinggi dengan
level elemen yang lebih rendah (outer
dpendency) serta independensi dari elemen-
elemen dalam satu level (inner dependency).

ANP menggunakan network tanpa

membutuhkan suatu penjelasan yang spesifik

tentang level-level yang ada seperti pada

hierarki [3].

ANP mampu menangani saling
ketergantungan antar unsur-unsur dengan
memperoleh  bobot gabungan melalui
pengembangan dari supermatriks. Supermatriks
terdiri dari 3 tahap yaitu [4]:

1) Tahap supermatriks tanpa bobot
(unweighted  supermatrix). ~ Merupakan
supermatriks yang didirikan dari bobot yang
diperoleh  dari  matriks  perbandingan
berpasangan.

2) Tahap supermatriks terbobot (weighted
supermatrix). Merupakan supermatriks yang
diperoleh dengan mengalikan semua elemen

di dalam komponen dari unweighted
supermatrix dengan bobot cluster yang
sesuai sehingga setiap kolom pada weighted
supermatrix memiliki jumlah 1. Jika kolom
pada  unweighted  supermatrix  sudah
memiliki jumlah 1, maka tidak perlu
membobot  komponen tersebut pada
weighted supermatrix.

3) Tahap supermatriks batas (limit
supermatrix). Merupakan supermatriks yang
diperoleh dengan menaikkan bobot dari
weighted supermatrix. Menaikkan bobot
tersebut dengan cara mengalikan
supermatriks itu dengan dirinya sendiri
sampai beberapa kali. Ketika bobot pada
setiap kolom memiliki nilai yang sama,
maka [limit matrix telah stabil dan proses
perkalian matriks dihentikan.

2.2 Fuzzy-ANP

Untuk mengevaluasi penilaian dari decision
maker, matrik perbandingan berpasangan
distrukturkan menggunakan bilangan fuzzy
triangular (1, m, u). Matriks fuzzy triangular m x
n dapat dituliskan sebagai berikut [5]:

Zz Ea ,a ,a ) (a ,a ,da ) (a ,a ,a ) (1)

Elemen Amn merepresentasikan
perbandingan komponen m (elemen baris)

dengan komponen n (elemen kolom). Jika A4
adalah suatu matriks perbandingan berpasangan
(seperti yang diperlihatkan pada equation 1), itu
diasumsikan bahwa merupakan resiprokal, dan
nilai resiprokal 1/a,,, ditetapkan untuk elemen
am, sebagai berikut:

~ (l,l,l) (a ,a ,a )
A= o - @

1
>
a a

[L,L,LJ {L,L,LJ )
a a a a a a

Sedangkan transformasi skala penilaian
kriteria  (fuzzifikasi) dalam ANP  yang
dikembangkan oleh Thomas L. Saaty menjadi
bilangan fuzzy triangular [6] terlihat seperti
table 1 berikut ini :
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2.3 Goal Programming
Tabel 1. Bilangan fuzzy berdasarkan Saaty’s
scale i Linier Goal Programming (LGP) atau
Fuzzy Reciprocal Reciprocal Multiple Objective Programming merupakan
NFule)y T;Ilangbular Fuzzy T Fuzzzfl pengembangan dari Linier Programming (LP).
umber tmber Number riangutar LGP pertama kali diperkenalkan oleh Charles &
(I.m.u) Number .
= 111 = 111 Cooper pada tahun 1961, sebagai salah satu alat
l ( 5Ly ) 1/ 1 ( sl ) .
2 _ untuk memutuskan masalah-masalah yang tidak
2 (1,2,3) 1/2 (173,12, 1) memungkinkan diselesaikan dengan program LP
3 (1,3,5) U3 (15, 1/3, 1) [8].
Z (2, 4, 6) I/Z (1/6, 1/4’ 1/2) Goal Programmin.g adalah kelanjutap dari
N 357 - V7. 5. 13 Linier Programming dimana tujuan manajemen
5 (.5.7) 175 (177, 1/5,13) yang sesungguhnya adalah untuk mencapai goal
I3 (4,6,38) 1/6 (1/8,1/6, 1/4) secara tepat berdasarkan kendala yang dimiliki.
5 (5,7,9) /5 (1/9, 1/7, 1/5) Tujue.ln. dari goal prggramming adalah untuk'
! ~ meminimumkan penyimpangan dalam mencapai
8 (6.3,9) /8 (179, 1/8, 1/6) tujuan manajemen.
5 (7,9, 9) /39 (1/9, 1/9, 1/7)

Metode deffuzifikasi yang sering digunakan
untuk memperoleh nilai crisp adalah center of

gravity dengan formulasi sebagai berikut [7]:

Jz_.-r(zjdz
ZF_Z (3)
[ u(z)dz

Z

Sesuai  dengan  representasi  fungsi
keanggotaan pada kurva segitiga pada gambar 1.

derajat
keanggotaan

ufx]

- a b C
domain

Gambar 1. Representasi Kurva segitiga

[0 ¥ <a atau x=c
x]=<(x-a)/(b-a); az=x=bh @)
(b-x)/(c-b); b=x=c

Maka, formulasi center of gravity menjadi :

COG = I(b a) I (c— b) )
(x-a) ,
I (b—a) I (c— b)

3. Metodologi

Langkah awal yang dilakukan pada
penelitian ini sebelum masuk kedalam model
integrasi adalah mengidentifikasi supplier-
supplier yang masuk dalam aktivitas pemenuhan
order dengan multiple  sourching  dan
mengumpulkan informasi mengenai karakter
baik internal maupun eksternal supplier tersebut.
3.1 Model Integrasi

Penentuan Kriteria dan Kluster
Kriteria

17
Pembuatan Network Keterkaitan
(Innerdependency &
outerdependency)

Head Of Raw Materials

Superintendent Of Raw Materials

Penilaian terhadap kriteria-krieria tlap
supplier

Menghitung rata-rata
geometris
Defuzzyfikasi
Matrix

ji Konsistensi
CR<0.017?

Perhltungan bobot
prioritas lokal

Pembuatan Supermatrik

Penentuan bobot & Rangking
supplier

Bobot Suppli
v obot Supplier

TAHAP FUZZY-ANP

Menyusun Model Multi Objective
Programming Untuk Pemilihan Suppplier

TAHAP GOAL v
PROGRAMMING

Menyelesaikan Model Multi Objective
Dengan Goal Programming

v

Menentukan Kuantitas Order Pada Supplier i

Gambar 2. Model integrasi Fuzzy-ANP & GP
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3.2 Formulasi

Pemilihan supplier merupakan masalah
multi kriteria yang komplek dimana terdapat
lebih dari satu objective function yang
dipertimbangkan agar pemilihan supplier dapat
memberikan hasil akhir yang optimal sebagai
keputusan akhir yang komprehensif dan objektif.

Formulasi /linear programming disusun
dengan menyesuaikan kondisi aktual di
perusahaan. Dimana objective function yang
dipertimbangkan adalah sebagai berikut:

1. Minimasi total biaya pembelian

2. Maksimasi value of purchasing

3. Minimasi total defect

4. Minimasi total

pengiriman

keterlambatan

Indeks

i= Indeks supplier, i =1,2,....n

t= Indeks periode, t=1,2,...T

Parameter

Ci= Cost of materials dari supplier —i

Oi= Order cost pada supplier —i

Wi= Weight/bobot supplier —i (dari hasil
ANP)

gi= Persentase order cacat yang
dipasok oleh supplier —i

p= Persentase keterlambatan pengiriman
oleh supplier —i

Q= Maksimum persentase order cacat
yang diijinkan oleh perusahaan

P= Maksimum persentase keterlambatan
pengiriman yang diijinkan oleh

perusahaan
D= Demand pada periode ke —¢
Si = Kapasitas pasok oleh supplier —i

Variabel Keputusan
X;= Kuantitas order untuk supplier —i pada
periode ke —¢

Yi = Binary integer, 1 — jika dilakukan
order pada supplier —i pada periode ke
—t dan 0 jika tidak

Fungsi Tujuan

1. Minimasi biaya pembelian (Cost Of
Purchasing)
MinZ, (x,y) = Xi=; Ci Xie + i1 0i. Yy
Untuki=1,2,...n dant=1,2,...T

2. Maksimasi Value Of Purchasing
Max Z, (x) = Xi=q Wi Xit
Untuki=1,2,...n dant=1,2,...T

3. Minimasi total bahan baku cacat

Min Zs (x) = Xiz; qi Xit
Untuki=1,2,...n dan¢t=1,2,...T
4. Minimasi keterlambatan pengiriman
Min Z4 (x) = Xi D Xit
Untuki=1,2,...n dan¢t=1,2,...T

Fungsi Pembatas
1. Total order sama dengan total demand
* Xy =D¢;Untuki=12,..n dan¢=

1,2,...T

2. Alokasi order pada tiap supplier tidak
melebihi kapasitas pasok tiap supplier
Xi<S;.Yi; Untuki=12,...n dant=
1,2,...T

3. Total order cacat tidak melebihi batasan
219 Xie <Q . D ; Untuk i = 12,..n
danr=1,2,...T

4. Kuantitas keterlambatan pengiriman order
tidak melebihi batasan
2 piXie <P .D; Untuk i = 1,2,...n
danr=1,2,...T

5. Non-negativity dan binary konstrain
Xi>0 .Untuki=1,2,...n dan¢=1,2,...T
Y = 0 atau 1 integer .Untuk i = 1,2,...n
danr=1,2,...T

Dari multi objective function tersebut
selanjutnya ditransformasi kedalam suatu model
goal programming untuk mengakomodasi
pencapaian dari seluruh objective function.
Berikut formulasi linier goal programming:

Parameter
V= Value of purchasing (dari hasil

generate alokasi order sebelumnya)
M= Batas anggaran pembelian per periode

Variabel Keputusan

Uj= Pencapaian dibawah target dari goal
ke —j pada periode ke —¢

E;j= Pencapaian diatas target dari goal ke —
J pada periode ke —¢

Fungsi Tujuan
Min Uy + E;

Fungsi Pembatas

. Minimasi biaya pembelian (cost of
purchasing) :
Total biaya pembelian tidak melebihi dari
budget yang dianggarkan oleh perusahaan
per periode, yakni sebesar M
Y1 G Xie + Xiz1 01 Yie + Uy - By=M
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Untuk i = 1,2,...n ; t=12,...T danj = Tabel 3. Informasi mengenai kondisi tiap
1,2...] supplier
2. Maksimasi bobot supplier (Value Of PT. _ PT. PT. PT.
. . . PT. Arti Sarana
Purchasmg) : Komponen  Petrokopindo Karya Ladang Karya Baru
Untuk memperoleh prioritas alokasi order Cipta Selaras Hjau  Internusa  p pige
yang memberikan total value pembelian g:syz)a;(sltas 200 ton 150 ton 75 ton 120 ton 80 ton
tertinggi Defect
n R 3% 2% 4% 2% 3%
i=1 Wi i + Uy~ Bi= Vis RJSZZ Rate 5% 15% 0 10% 5%
Untuk i = 1,2,...n ; t=12,...T dan j = Moy ° ° ° °
1,2J . ﬁcc.e{)table 39, 39, 39, 39, 39,
3. Minimasi total bahan baku cacat Re{“’
ate
219X + Ui - Eg= Q. Dy; Max.
Untuk i = 1,2,...n ; t = 1,2,...T dan j = Acceptable 10% 10% 10% 10% 10%
Delay Rate

1,2...]

4. Minimasi keterlambatan pengiriman
Yi=1 PiXic + Ug-Eg=P . Dy
Untuk i = 1,2,...n ; ¢t = 1,2,...T dan j =
1,2...J

5. Total order sama dengan total demand

"Xyt =D ; Untuk i = 1,2,..n ;¢

1,2,...T danj=1,2...]

6. Alokasi order pada tiap supplier tidak
melebihi kapasitas pasok tiap supplier
Xit < Si . Yit 5 Untuk i = l,2,...n s =
1,2,...T danj=1,2...]

7. Non-negativity dan binary konstrain
Xi>0 Untuki=1,2,...n dan¢=1,2,...T
Y = 0 atau 1 integer .Untuk i = 1,2,...n
danr=1,2,...T

4. Hasil Dan Pembahasan

Saat ini terdapat 5 supplier yang memasok
kebutuhan white clay setiap bulannya.

Tabel 2. Supplier white clay

Kapasitas
Nama Supplier = Lokasi  Produksi  Harga/kg
(ton)
PT. Petrokopindo Tuban 600 450.-
Cipta Selaras
PT. Arti Karya Tuban 400 465,-
PT. Ladang Hijau =~ Gresik 100 440,-
PT. Karya Jepara 160 550,-
Internusa
PT. Sarana Baru .
Teknik Jatirogo 100 465,-

Terdapat 6 kluster dan 17 kriteria yang
dipertimbangkan oleh perusahaan dalam
pemilihan supplier. Kriteria-kriteria tersebut
dihimpun dengan menyesuaikan  kriteria
pemilihan supplier Dickson’s Vendor Criteria
Selection [9], sehingga terdapat feedback antara
kondisi riil perusahaan dengan teori yang ada.

Tabel 4. Kluster dan kriteria

Kluster Kriteria
Ketepatan waktu
Pengiriman Ketepatan jumlah
Kelengkapan Dokumen
Kualitas Kualitas bahan baku
Harga bahan baku
Cost
Waranty cost
Kapasitas produksi
Capability Kapasitas pasok
Teknologi produksi
Respons time
Prosedur komplain
Fleksibilitas ~ Prosedur pembayaran
Sistem komunikasi informasi
Financial position
Performance  Struktur organisasi
History Reputasi dan posisi supplier
Lokasi

Dari seluruh kluster dan kriteria tersebut
akan dibuat network yang menggambarkan inner
dependency dan outer dependency.
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i Sitem Komunilas
H informasi

Hurgp Bahin

FT. Petrokopindo Cipta Selamns [ #0454
FT. Smnn Bam Teknik (0. 5)

PT. Ladmg Hijm [ B0 2)
FT. Kmyn Irtermsn | B0 3)

P fati Karya (B, 1)

Teionalog
{Drodulzi!

Gambar 3. Network kluster dan kriteria

Hasil dari penilaian kriteria tersebut
ditransformasi ~ kedalam  bilangan  fuzzy
triangular (I, m, u). Nilai penilaian akhir yang
akan digunakan sebagai bobot prioritas lokal
adalah suatu bilangan tegas (crisp) dari hasil
defuzzifikasi. Berikut salah satu contoh
perhitungan defuzzifikasi dengan metode center
of gravity untuk memperoleh bilangan tegas dari
penilaian antara kluster pengiriman dan
performance history.

Derajat keanggotaan (1)
A

v

0.149 0218 0.447

Gambar 4. Bilangan fuzzy triangular

Persamaan garis 1 : (x —a)/(b—a)
Persamaan garis 2 : (c —x)/(c —b)

Jika L =a=10.149, M = b =0.218, dan U = ¢
=0.447, Maka diperoleh persamaan :

x—0.149  x—0.149

0.218—0.149  0.069
0.447-x  0.447-x

0.447—-0.218  0.229

Garis 1 =

Garis 2 =

Dari persamaan  tersebut dengan
menggunakan metode Center Of Gravity maka
dapat ditulis persamaan sebagai berikut :

dx

b x-0.149 c 0.447-Xx
f x.————dx + f x————dx
ags = a 0.069 b 0.229
5= b x—0.149 Cc 0.447—Xx
f —dx + —dx
a 0.069 b 0.229
5=
0.218 x—0.149 0.447 0.447—Xx
f x————dx + f X—
0.149 0.069 0.218 0.229

f0.218 x—0.149 f0.4-4-7 0.447—x

0.149 0.069 ax + 0.218 0.229

=0.271

Hasil dari perhitungan /imiting matrix pada
Fuzzy-ANP  berupa bobot prioritas seluruh
kriteria, lokal dan global rangking ditunjukkan
pada tabel 5 dan bobot supplier ditunjukkan
pada tabel 6. Selanjutnya bobot supplier tersebut
diintegrasikan kedalam objective function untuk
memaksimalkan value of  purchasing
berdasarkan formulasi goal programming.

Tabel 6. Bobot supplier

Rangking Bobot Supplier
| 0.282589 PT. Ladang Hijau
2 0.220502 PT. Petrokopindo

Cipta Selaras

3 0.215184 PT. Arti Karya

4 0.151479 PT. Karya Internusa

5 0.130246 PT. Sarana Baru
Teknik

Hasil running formulasi [linier goal
programming berupa supplier yang terpilih dan
alokasi order selama 6 bulan (Juli — Desember
2011) ditunjukkan pada tabel 7. Dengan
menganalisis ranking supplier dari hasil
Fuzzy ANP dan linier goal programming
diperoleh 3 supplier dengan dominasi yang
sama yakni PT. Ladang Hijau, PT.
Petrokopindo Cipta Selaras, dan PT. Arti
Karya. Dari hasil Fuzzy ANP, PT. Ladang
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Hijau memiliki prioritas pertama akan tetapi
pada hasil alokasi order hanya mendapatkan
porsi yang paling sedikit. Hal ini
dikarenakan kapasitas pasok PT. Ladang
Hijau yang memang paling kecil diantara
seluruh supplier yang ada yakni hanya 75
ton. Namun, jika kita lihat secara cermat
pada hasil alokasi order selama 6 bulan
tersebut, PT. Ladang hijau tetap menjadi

prioritas utama dalam pengalokasian order.
Hal itu terbukti dengan porsi kuantitas order
yang dialokasikan tetap sebesar 75 ton
selama 6 bulan. Sedangkan kuantitas order
yang dialokasikan pada PT. Petrokopindo
dan PT. Arti Karya semakin menurun setiap
bulannya yakni dari 200 ton menurun
hingga 160 ton dan 140 ton menurun hingga
75 ton sesuai dengan demand white clay.

Tabel 5. Bobot, lokal & global rangking untuk tiap kriteria

o . Local Global
Kluster Kriteria Bobot Rangking Rangking
Respons time 0.059091 1 5
Capability Kapasitas produksi 0.020154 2 9
Teknologi produksi 0.014616 3 11
Kapasitas pasok 0.009686 4 12
- Prosedur pembayaran 0.004315 1 15
Fleksibilitas Prosedur komplain 0.003713 2 16
Sistem komunikasi informasi 0.003319 3 17
Kualitas Kualitas bahan baku 0.101058 1 3
Cost Waranty cost 0.081174 1 4
o8 Harga bahan baku 0.057830 2 6
Ketepatan waktu 0.056740 1 7
Pengiriman Ketepatan jumlah 0.030999 2 8
Kelengkapan dokumen 0.015507 3 10
Reputasi 0.166281 1 1
Performance Financial position 0.124987 2 2
history Lokasi 0.008376 3 13
Struktur organisasi 0.007064 4 14
Tabel 7. Hasil alokasi order usulan
) ALOKASI ORDER PERIODE 2011 (ton)
Supplier
Juli Agustus September Oktober November Desember
PT. Petrokopindo 200 200 200 200 170 160
Cipta Selaras
PT. Arti Karya 140 130 105 80 75 75
PT. Ladang Hijau 75 75 75 75 75 75
Total cost 190.650.000 186.000.000 174.375.000 162.750.000 146.925.000 142.425.000
Total Defect 11.8 ton 11.6 ton 11.1 ton 10.6 ton 9.6 ton 9.3 ton
Total Delay 31 ton 29.5 ton 25.75 ton 22 ton 19.75 ton 19.25 ton
Total value 95.4 93.3 87.9 82.5 74.8 72.6
Max. Acceptable  2(00.000.000 200.000.000 200.000.000 200.000.000 200.000.000 200.000.000
cost
Mas. ;;éeftable 12.45 ton 12.15 ton 11.4 ton 10.65 ton 9.6 ton 9.3 ton
efec
Mas. 3clceptable 41.5 ton 40.5 ton 38 ton 35.5 ton 32 ton 31 ton
elay
Min. Expected 95.525 93.375 88 82.625 74.92 72.71

Value
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Dari hasil analisa diperoleh suatu ketentuan
yang dapat dijadikan sebagai dasar untuk
menentukan besarnya kuota order yang akan
dialokasikan pada masing-masing supplier
selama bulan Juli — Desember 2011 :

1. Prioritas alokasi 1 : PT. Ladang hijau,
dengan kuota 75 ton (kapasitas pasok).
Prioritas alokasi 2 : PT. Petrokopindo
Cipta Selaras, dengan kuota maksimum
sebesar 200 ton (kapasitas pasok).
Prioritas alokasi 3 : PT. Arti Karya,
dengan kuota maksimum sebesar 150

2.

Tabel 8. Hasil alokasi order aktual

(kapasitas pasok) dan kuota minimum

sebesar 75 ton.
Sedangkan hasil alokasi order aktual yang
direncanakan oleh perusahaan selama bulan
Juli - Desember 2011 ditunjukkan pada tabel
8. Jika dilihat dari segi total biaya pembelian
pada bulan Juli terjadi over budget dari batas
yang dianggarkan yaitu sebesar Rp.
200.000.000 dengan total biaya pembelian
sebesar Rp. 200.855.000.

ALOKASI ORDER PERIODE 2011 (ton)

Supplier

Juli Agustus September Oktober November Desember
PT. Petrokopindo 125 121 114 107 96 94
Cipta Selaras
PT. Arti Karya 83 81 76 71 64 62
PT. Karya 83 81 76 71 64 62
Internusa
PT. Sarana Baru 62 61 57 53 48 46
Teknik
PT. Ladang Hijau 62 61 57 53 48 46
Total cost 200.855.000 196.120.000 184.275.000 172.430.000 155.850.000 151.110.000
Total Defect 11.41 ton 11.14 ton 10.45 ton 9.76 ton 8.8 ton 8.52 ton
Total Delay 30.1 ton 29.35 ton 26.1 ton 25.75 ton 23.2 ton 22.5 ton
Total value 83.6 81.6 76.5 71.5 64.5 62.5

Max. Acceptable
cost

Max. Acceptable
defect

Max. Acceptable
delay

Min. Expected

Value

12.45 ton 12.15 ton

41.5 ton 40.5 ton

95.525 93.375

200.000.000 200.000.000 200.000.000 200.000.000 200.000.000 200.000.000

11.4 ton 10.65 ton 9.6 ton 9.3 ton
38 ton 35.5 ton 32 ton 31 ton
88 82.625 74.92 72.71

Dari hasil alokasi aktual dapat dilihat total value
of purchasing yang diperoleh diperoleh masih di
bawah nilai minimum expected value pada tiap
bulannya. Oleh karena itu dapat disimpulkan
pemilihan supplier dan alokasi order yang
diterapkan oleh perusahaan belum memberikan
hasil yang optimum secara menyeluruh terhadap
setiap fungsi tujuannya.

Tabel 9 menunjukkan hasil perbandingan
pencapaian tujuan atau objective function
seluruh periode Juli - Desember 2011.
Berdasarkan hasil perbandingan pada tabel 9,
dapat dilihat bahwa terjadi penghematan biaya
pembelian sebesar 5.42%, peningkatan value of
purchasing sebesar 37.8% dan penurunan total
keterlambatan sebesar 6.21%.

Tabel 9. Perbandingan Pencapaian Tujuan antara
alokasi order aktual dan usulan

Objective Nilai Selisih
Function Aktual Usulan
Total Biaya 1.060.640.000 1.003.125.000 5.42%
pembelian
Total value of 440.2 606.5 37.8%
purchasing
Total defect 60.08 ton 64 ton 5.33%
Total 157 ton 147.25 ton 6.21%
keterlambatan

Meskipun pada alokasi order usulan ini
memberikan hasil total defect yang lebih banyak
sebesar 5.33%, akan tetapi total defect tersebut
masih dibawah batas yang diijinkan oleh
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perusahaan. Sehingga hasil alokasi order usulan
ini secara keseluruhan memberikan hasil yang
optimal dan lebih baik dari aktualnya.

4. Kesimpulan

Bobot akhir penilaian supplier diperoleh
dari hasil Fuzzy ANP dengan
mempertimbangkan 17 kriteria dalam pemilihan
supplier. Dengan adanya konsep fuzzy pada
ANP dapat mengakomodasi penilaian setiap
decision maker yang pada umumnya
mengandung nilai  kesubjektifan  melalui
pentransformasian Saaty’s scale 1 - 9 menjadi
fuzzy triangular number. Hasil penelitian ini
dapat memberikan ketentuan sebagai dasar
untuk menentukan kuantitas order pada 3
supplier yang terpilih yakni PT. Ladang Hijau,
PT. Petrokopindo Cipta Selaras dan PT. Arti
Karya berdasarkan pemilihian supplier multi
kriteria multi period dengan menggunakan
model multi objective  programming. Model
alokasi order ini mempertimbangkan 4 objective
function yaitu : minimasi total biaya pembelian,
maksimasi value of purchasing dari bobot
supplier yang telah diperoleh dari hasil Fuzzy-
ANP, minimasi total defect, minimasi total
keterlambatan pengiriman order. Model alokasi
order usulan ini mampu memberikan hasil yang
lebih baik dengan pencapaian optimum pada
seluruh  objective  function karena dapat
menghemat total biaya pembelian hingga 5,42%,
meningkatkan value of purchasing sebesar
37,8%, menurunkan total keterlambatan sebesar
6,21% serta meminimalkan total defect sehingga
tetap dibawah batas yang diijinkan.
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